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Menurut hasil observasi yang telah dilakukan khususnya terkait tingkat 
pendidikan terakhir di Dusun 3 Desa Bandar Setia, menunjukkan bahwa 
mayoritas pemuda Dusun 3 Desa Bandar Setia memiliki tingkat pendidikan yang 
masih rendah. Rendahnya tingkat pendidikan masyarakat di Dusun 3 Desa 
Bandar Setia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya 
kualitas kesejateraan atau rendahnya tingkat perekonomian dusun/desa. 
Masalah lain yang dihadapi mitra adalah banyak pemuda yang putus sekolah di 
usia produktif yang tidak mempunyai keahlian khusus/tambahan sehingga tidak 
mempunyai peluang untuk mencari kerja yang menjanjikan atau tidak 
mempunyai peluang untuk membuka usaha sendiri/wirausaha. Melihat 
perkembangan jumlah sepeda motor yang semakin banyak dan pemuda Dusun 
3 Desa Bandar Setia banyak yang memiliki minat pada bidang otomotif 
khusunya sepeda motor. Oleh karena itu, tim PkM telah melakukan beberapa 
kegiatan untuk mengatasi permasalahan tersebut, yaitu (1) memberikan 
pelatihan service sepeda motor injeksi (electronic fuel injection); (2) 
memberikan pelatihan wirausaha terkait bengkel sepeda motor. Metode 
pelaksanaan kegiatan ini dimulai dari sosialisasi kegiatan, pelaksanaan 
pelatihan, monitoring dan evaluasi. Setelah mengikuti pelatihan, mitra 
mendapatkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan terkait service 
sepeda motor injeksi. Selain itu mitra juga semakin terdorong untuk memiliki 
usaha perbengkelan sendiri. Kegiatan seperti ini bisa membantu meningkatkan 
keterampilan dan kesejahteraan masyarakat.  
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According to the results of observations that have been carried out, especially 
regarding the last level of education in Hamlet 3, Bandar Setia Village, it shows 
that the majority of youth in Hamlet 3, Bandar Setia Village have a low level of 
education. The low level of education of the community in Hamlet 3, Bandar 
Setia Village is one of the factors that influences the low quality of welfare or 
the low level of the hamlet/village economy. Another problem faced by 
partners is that many young people drop out of school at a productive age who 
do not have special/additional skills so they do not have the opportunity to find 
promising work or do not have the opportunity to open their own 
business/entrepreneurship. Seeing the increasing number of motorbikes and 
many young people in Hamlet 3, Bandar Setia Village have an interest in the 
automotive sector, especially motorbikes. Therefore, the PkM team has carried 
out several activities to overcome these problems, namely (1) providing training 
on injection motorbike service (electronic fuel injection); (2) providing 
entrepreneurial training related to motorbike repair shops. The method of 
implementing this activity starts from socializing activities, implementing 
training, monitoring and evaluation. After participating in the training, partners 
felt that there was an increase in knowledge and skills related to injection 
motorbike service. Furthermore, partners are increasingly encouraged to own 
their own repair shops. Such activities can help improve the skills and well-being 
of the community.  
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PENDAHULUAN 
Ikatan Pemuda Dusun 3 Bandar Setia merupakan organisasi kemasyarakatan semacam karang 

taruna yang bertujuan untuk mengembangkan generasi muda di Dusun 3 Desa Bandar Setia. Ikatan 
Pemuda Dusun 3 Bandar Setia ini dibentuk oleh masyarakat sebagai wadah generasi muda untuk 
mengembangkan diri, tumbuh, dan berkembang atas dasar kesadaran serta tanggung jawab sosial 
dari, oleh, dan untuk generasi muda, yang berorientasi pada tercapainya kesejahteraan sosial 
masyarakat khususnya Dusun 3 Desa Bandar Setia. Berdirinya Ikatan Pemuda Dusun 3 Bandar Setia 
memiliki beberapa tujuan yaitu untuk mewujudkan pertumbuhan dan perkembangan setiap anggota 
masyarakat yang berkualitas, terampil, cerdas, inovatif, berkarakter serta memiliki kesadaran dan 
tanggung jawab sosial terkait kesejahteraan sosial, khususnya generasi muda; mewujudkan 
pengembangan usaha menuju kemandirian setiap anggota masyarakat terutama generasi muda; dan 
mewujudkan pengembangan kemitraan yang menjamin peningkatan kemampuan dan potensi 
generasi muda secara terarah dan berkesinambungan. keberadaan Karang Taruna menciptakan ruang 
bagi pemuda untuk terlibat dalam kegiatan positif. Melalui berbagai program seperti pelatihan 
keterampilan, kegiatan sosial, dan olahraga, pemuda dapat mengembangkan potensi mereka secara 
holistik. Ini menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter positif, seperti kerja 
sama tim, kejujuran, dan tanggung jawab (Kurniasari et al., 2013). Peran Karang Taruna mencakup 
pembinaan generasi muda, pengembangan kewirausahaan, serta upaya pelestarian budaya dan 
lingkungan. Melalui berbagai program, seperti pelatihan, kegiatan sosial, dan pengembangan ekonomi 
lokal, Karang Taruna berupaya menciptakan pemuda yang memiliki kesadaran sosial, keterampilan 
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berwirausaha, dan kepedulian terhadap lingkungan sekitar (Atika & Windah, 2017). Karang Taruna 
berfungsi sebagai wadah pengembangan keterampilan dan potensi pemuda. Melalui berbagai 
program pelatihan seperti keterampilan hidup, kepemimpinan, dan berwirausaha, Karang Taruna 
menciptakan platform bagi pemuda untuk mengasah keterampilan mereka. Dalam proses ini, bukan 
hanya keterampilan teknis yang ditekankan, tetapi juga pengembangan karakter seperti rasa percaya 
diri, keuletan, dan kemandirian. Sehingga, pemuda tidak hanya siap secara teknis tetapi juga memiliki 
mental dan karakter positif (Sari & Pujianto, 2023). 

Ikatan Pemuda Dusun 3 Bandar Setia yang selanjutkan disebut dengan mitra memiliki anggota 
berjumlah 74 orang. Anggota mitra memiliki rata-rata umur 16-30 tahun. Ada beberapa permasalahan 
yang ditemukan pada mitra. Hasil observasi yang telah dilakukan khususnya terkait tingkat pendidikan 
terakhir di Dusun 3 Desa Bandar Setia, menunjukkan bahwa mayoritas pemuda Dusun 3 Desa Bandar 
Setia memiliki tingkat pendidikan yang masih rendah. Anggota mitra rata-rata tingkat pendidikannya 
adalah SMP/SMA/SMK. Rendahnya tingkat pendidikan dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal. Faktor internal yaitu (1). Rendahnya minat atau kemauan anak untuk bersekolah disebabkan 
karena kurang motivasi dari orang tua; (2) Sekolah dianggap tidak menarik karena mereka merasa 
terbeani dengan tugas sekolah yang di berikan guru di sekolah dan peraturan sekolah yang mereka 
tidak bisa ikuti; (3) Ketidak mampuan mengikuti pelajaran disebabkan karena kemampuan belajar anak 
sangat rendah. Faktor eksternal meliputi (1) Kondisi ekonomi keluarga yang tidak memadai 
mengakibatkan banyak anak yang tidak melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi; (2) 
Kurangnya perhatian orang tua menyebabkan minat anak untuk sekolah tidak ada; (3) Lingkungan 
bermain yang negatif akan membuat anak ikut terpengaruh juga (Idrus et al., 2023). Rendahnya tingkat 
pendidikan masyarakat merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya kuaitas 
kesejateraan atau rendahnya tingkat perekonomian dusun/desa (Fakhriza et al., 2018). Pernyataan 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini dkk yang menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dan tingkat kesejahteraan pada masyarakat (Aini 
et al., 2018). 

Mitra memiliki anggota yang berjenis kelamin laki-laki berjumlah 41 orang dan 27 orang 
diantaranya memiliki ketertarikan pada otomotif khususnya sepeda motor. Hal tersebut dipengaruhi 
oleh perkembangan jumlah sepeda motor di Indonesia yang semakin banyak. Menurut data yang 
dikeluarkan Korlantas Polri pada bulan Februari 2024, jumlah kendaraan bermotor di semua wilayah 
Indonesia berjumlah 160 juta unit. Jumlah terbanyak dimiliki oleh sepeda motor dengan 134 juta unit 
(Adji, 2024). 

 

 
Gambar 1. Data Jumlah Kendaraan Bermotor di Indonesia Per Februari 2024 
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Perkembangan selanjutnya, data terbaru per Agustus 2024 tercatat memiliki populasi lebih dari 
164 juta unit. Sebagian besar jenis kendaraan itu adalah sepeda motor yang mewakili lebih dari 83%, 
Dari 164 juta kendaraan yang ada sekarang, sebanyak 137,3 juta adalah motor (Novelino, 2024). 
Perkembangan jumlah sepeda motor di Indonesia memiliki dampak signifikan terhadap usaha bengkel 
sepeda motor. Dengan semakin banyaknya sepeda motor yang beredar, kebutuhan akan layanan 
perawatan dan perbaikan juga meningkat. Hal ini menciptakan peluang kerja atau peluang bisnis 
bengkel sepeda motor menjadi lebih besar. 

Rendahnya tingkat pendidikan pemuda atau adanya pemuda yang putus sekolah dan tidak 
mempunyai keahlian khusus/tambahan mengakibatkan pemuda desa tidak mempunyai peluang untuk 
mencari kerja yang menjanjikan atau bahkan menjadi pengangguran. Permasalahan lainnya, 
dikarenakan tidak memiliki keterampilan khusus maka beberapa anggota mitra tidak bisa 
berwirausaha, padahal memiliki keinginan untuk wirausaha. Permasalah keempat adalah beberapa 
anggota mitra yang terpengaruh kegiatan negatif seperti genk motor, balap liar, konsumsi minuman 
keras, bahkan narkoba. 

Berdasarkan analisis situasi yang telah dijelaskan di atas, maka tujuan pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat adalah pemberdayaan pemuda desa untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia khusunya pemuda Dusun 3 Desa Bandar Setia. Proses ini melibatkan berbagai 
upaya sistematis untuk meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan motivasi individu. Tujuan 
peningkatan kualitas sumber daya adalah meningkatkan keterampilan pemuda, meningkatkan kinerja 
dan produktivitas pemuda, dan meningkatkan taraf kehidupan pemuda Dusun 3 Desa Bandar Setia. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia dilakukan dengan memberikan keterampilan tambahan 
yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini. Harapannya setelah 
dilaksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. pemuda Dusun 3 Desa Bandar Setia memiliki 
masa depan yang lebih cerah dan dapat terhindar dari hal-hal negatif yang saat ini sedang menjadi 
sorotan seperti mabuk-mabukan, konsumsi obat-obatan terlarang, genk motor dan lain sebagainya. 
Lain daripada itu, jika pemuda memiliki keterampilan tambahan, diharapkan juga dapat meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi masing-masing dan meningkatkan kesejahteraan lingkungan sekitarnya. 
 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Dusun 3 Desa Bandar Setia 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Metode pelaksanaan 
menggunakan beberapa tahap kegiatan yaitu: 

1. Observasi 
Tahap ini merupakan awal dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Observasi 

dilakukan untuk menggali informasi dan permasalahan di lokasi secara langsung. 
2. Diskusi 

Tahap diskusi dilakukan untuk mencari solusi dari permasalahan yang terjadi. Kegiatan ini 
dilakukan secara bersama-sama bersama mitra dan tim PKM.  

3. Sosialisasi 
Kegiatan dilakukan untuk mensosialisasikan kepada pemuda Dusun 3 Desa Bandar Setia 

terkait program kegiatan yaitu pelatihan service sepeda motor injeksi (electronic fuel injection) 
dan pelatihan wirausaha terkait bengkel sepeda motor. Sosialisasi juga menjelaskan tujuan 
kegiatan dan rincian rangkaian acara kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

4. Persiapan 
Tahap ini adalah mempersiapkan semua kebutuhan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan 

pelatihan. Kegiatan persiapan meliputi persiapan administratif dan persiapan teknis di lapangan. 
5. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan akan dibagi menjadi 2 sesi yaitu sesi pelatihan servis/perawatan sepeda motor 
injeksi dan sesi pelatihan kewirausahaan. Pada sesi pertama, peserta pelatihan diberikan teori 
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tentang dasar-dasar otomotif, teknik berkendaraan yang aman, dan teknik perawatan sepeda 
motor. Dasar-dasar otomotif yang diberikan meliputi pengetahuan dasar tentang sepeda 
motor dan identifikasi komponen sepeda motor injeksi. Sedangkan teknik perawatan sepeda 
motor injeksi meliputi kerusakan-kerusakan yang sering terjadi pada sepeda motor serta 
teknik perbaikannya. Setelah mendapatkan teori tentang teknik perawatan sepeda motor, 
peserta diminta untuk mempraktikkan secara langsung teori yang didapatkan. Pada sesi 
kedua, peserta diberikan materi pelatihan tentang kewirausahaan dalam bidang otomotif 
khususnya sepeda motor. Materi pelatihan meliputi cara memulai sebuah usaha, tips dan trik 
dalam membuka bengkel sepeda motor, dan lain sebagainya. Pada pelatihan  kewirausahaan  
ini  peserta  diharapkan memiliki  semangat  untuk  mengembangkan  potensi  yang  ada  dalam  
dirinya.    Kegiatan pelatihan ini berupa ceramah yang diberikan oleh trainer kepada ada 
peserta pelatihan 

6. Evaluasi 
Dalam tahap evaluasi, mitra diberikan angket berkaitan dengan kualitas pelatihan yang 

diberikan oleh tim pengabdi. Keseluruhan angket/kuisioner terdiri dari 17 butir pernyataan 
yang berisi tentang kualitas narasumber, matei, dan peralatan pelatihan. Ada empat alternatif 
jawaban yaitu sangat setuju (skor 5), setuju (skor 4), kurang setuju (skor 3), tidak setuju (skor 
2) dan sangat tidak setuju (skor 1). Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif. 
Patokan Mean Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi) digunakan untuk menentukan 
kategori kecenderungan data. Penentuan kategori kecenderungan data adalah sebagai 
berikut: 
Jumlah pernyataan = 17 
Skor setiap jawaban = 1 sampai 5 
Skor tertinggi  = 17 × 5 = 85 
Skor terendah  = 17 × 1 = 17 

Mi   = 
1

2
 (Skor tertinggi + Skor terendah) = 51 

SDi   = 
1

6
 (Skor tertinggi - Skor terendah) = 11,3 

 
Berdasarkan perhitungan Mi dan SDi kategori kecenderungan data dapat 

diinterpretasikan menggunakan pedoman pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Pedoman Kategori 

Pedoman Kategori 

X ≥ Mi + 1,5(SDi) X ≥ 67,95 Baik 
Mi ≤ X < Mi + 1,5(SDi) 51 ≤ X < 67,95 Cukup 
Mi – 1,5(SDi) ≤ X < Mi 34,05 ≤ X < 51 Kurang 

X < Mi – 1,5(SDi) X < 34,05 Buruk 

 
7. Pendampingan 

Pendampingan dilaksanakan setelah kegiatan pelatihan selesai. Pendampingan 
bertujuan untuk membantu mitra jika terjadi kesulitan atau masalah yang muncul setelah 
pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini tim PKM juga melakukan monitoring mitra terkait 
keberlanjutan program yang telah dilaksanakan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini secara administrasi dilaksanakan pada bulan Mei 

2025 di Dusun 3 Desa Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang Provinsi 
Sumatera Utara. Berikut ini adalah rincian dari kegiatan yang telah dilaksanakan: 
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1. Observasi 
Observasi dilakukan pada bulan Februari 2025. Hasil observasi ditemukan beberapa 

permasalahan yaitu aspek permasalahan yaitu aspek pendidikan/keterampilan dan aspek 
kesejahteraan ekonomi. Menurut hasil observasi yang telah dilakukan khususnya terkait 
tingkat pendidikan terakhir di Dusun 3 Desa Bandar Setia, menunjukkan bahwa mayoritas 
pemuda Dusun 3 Desa Bandar Setia memiliki tingkat pendidikan yang masih rendah. Banyak 
pemuda yang putus sekolah di usia produktif yang tidak mempunyai keahlian 
khusus/tambahan sehingga tidak mempunyai peluang untuk mencari kerja yang menjanjikan 
atau tidak mempunyai peluang untuk membuka usaha sendiri/wirausaha. Rendahnya tingkat 
pendidikan masyarakat di Dusun 3 Desa Bandar Setia mengakibatkan rendahnya kualitas 
kesejateraan atau rendahnya tingkat perekonomian dusun/desa. 

 
2. Diskusi 

Diskusi dilakukan untuk mencari solusi yang dilakukan untuk memecahkan masalah yag 
terjadi pada mitra. Permasalahan yang dimiliki mitra membutuhkan suatu solusi yang tepat. 
Maka solusi yang ditawarkan dan disepakati dengan mitra untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan utama adalah sebagai berikut: 

a. Pelatihan service sepeda motor injeksi (electronic fuel injection) untuk meningkatkan 
keterampilan pemuda Dusun 3 Desa Bandar Setia. 

b. Pelatihan wirausaha terkait bengkel sepeda motor agar pemuda Dusun 3 Bandar Setia 
dapat memiliki usaha sendiri sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan atau taraf 
kehidupan yang lebih layak. 

Pelatihan adalah salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas individu 
(Sendawula et al., 2018). Pelatihan merupakan serangkaian proses yang dirancang untuk 
meningkatkan keahlian, pengetahuan, pengalaman, dan perubahan sikap individu (Wiliandari, 
2014). Pelatihan adalah proses sistematis yang dirancang untuk meningkatkan pengetahuan, 
keterampilan, dan kemampuan individu dalam suatu bidang tertentu. Service atau perawatan 
berkala sepeda motor merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menjaga kondisi 
dan kualitas dari komponen kendaraan agar tetap terjaga dengan baik (Dwifa et al., 2021). 
Perawatan berkala sepeda motor memiliki beberapa manfaat yaitu menjaga performa, 
memperpanjang usia sepeda motor, mencegah kerusakan lebih parah, menjaga efisiensi 
bahan bakar, dan mempertahankan keamanan dan kenyamanan berkendara (Honda, 2023). 
Wirausaha adalah seseorang yang mampu melihat adanya peluang kemudian menciptakan 
sebuah organisasi untuk memanfaatkan peluang tersebut untuk memulai suatu bisnis yang 
baru. Atau Kemampuan setiap orang untuk menangkap setiap peluang usaha, dan 
dimanfaatkanya sebagai lahan usaha, atau bisnis dan seluruh waktunya dicurahkan untuk 
menemukan peluang-peluang bisnis (Alfianto, 2012). 

Dalam menentukan solusi, peneliti melakukan riset model literatur review dan 
didapatkan beberap hasil yaitu: (1) Pengabdian yang dilakukan oleh Lestari yang berjudul 
Pelatihan Perbengkelan Sepeda Motor Bagi Pemuda Karang Taruna Tanggulwangi 
menunjukkan mitra sangat antusias dalam kegiatan PkM dan terjadi  peningkatan signifikan 
terhadap pemahaman peserta tentang service sepeda motor. Sehingga peserta mempunyai 
peluang untuk membuka lapangan kerja yang berhubungan dengan service sepeda motor 
sehingga meningkatkan taraf hidup (Lestari et al., 2023). (2) Pengabdian yang dilakukan oleh 
Abdul Kolik berjudul Pelatihan Perawatan Dan Perbaikan Sepeda Motor Bagi Pemuda Karang 
Taruna Untuk Perintisan Wirausaha Baru menujukkan bahwa setelah dilakukan pelatihan 
service sepeda motor selama 2 hari menunjukkan bahwa para pemuda karang taruna mampu 
memahami dan memiliki keterampilan tentang cara menservice sepeda motor (Kolik dkk., 
2020). (3) Menurut Abhinaya dengan mengikuti pelatihan mekanik sepeda motor, remaja 



 

 

              Open access article under the CC–BY-SA license.                  Copy right © 2025, Yulanto et al., 

 

4344 
 

 

dapat mengembangkan keterampilan yang berguna, meningkatkan kepercayaan diri, dan 
membuka peluang bisnis atau karir di bidang otomotif (Abhinaya, 2024). 

 
3. Sosialisasi 

Sosialisai dilakukan pada tanggal 4 Mei 2025 di salah satu rumah di Dusun 3 Desa 
Bandar Setia. Kegiatan ini dilakukan untuk memberikan penjelasan tentang jadwal kegiatan 
yang akan dilakukan. 

 

 
Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi 

 
4. Persiapan 

Kegiatan ini mempersiapkan semua kebutuhan untuk pelaksanaan kegiatan seperti 
persiapan lokasi, pembuatan spanduk, x-banner dan lain sebagainya. Tahap ini, tim pelaksana 
juga membeli berbagai peralatan perbengkelan sepeda motor yang akan diberikan kepada 
mitra. Berikut daftar peralatan bengkel yang dipersiapkan: 

 
Tabel 2. Daftar Peralatan Bengkel 

No Nama Alat dan Bahan Spesifikasi 

1. Kunci Ring Pas 11 pcs (8-24 
mm) 

2. Kunci Shock 8 pcs (8-24 
mm) 

3. Obeng Set 7 pcs 
4. Tang Kombinasi 7” 
5. Tang Potong 6” 
6. Tang Lancip 6” 
7. Tang Jepit 10” 
8. Palu Karet 500g 
9. Palu Besi 8oz 
10. Feeler Gauge 16 blade 
11. Kunci L Pendek Short 8 pcs 
12. Kunci L Bintang Long 9 pcs 
13. Kunci T  8,10,12,14 mm 
14. Kunci T Busi  16, 21 mm 
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15. Sikat Baja Oxford 4 baris 
16. Multimeter ZT109 
17. Fuel Pump Tester 10 bar 
18. Scanner Tool  Obd2 V310 
19 Impact  APR84ProMax+ 

(1000 Nm) 
20. Kompresor  H&L 1 HP (Oil) 

Set 
21. Injector/Carb Cleaner 

Rexco 
500 ml 

22. Contact Cleaner Rexco 500 ml 
23. Lubricant Rexco 500 ml 
24. Oli Mesin Enduro Matic 800 ml 
25. Oli Gardan Castrol 120 ml 
26. Troli Alat Bengkel 355x710x730 

mm 
27. Nampan 36x27x5 cm 

 
5. Pelaksanaan Pelatihan 

Setelah semua persiapan sudah lengkap maka lanjut ke tahap pelaksanaan. Tahap ini 
dilakukan pelatihan service sepeda motor dan kewirausahaan. Pelaksanaan kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat di Dusun 3 Desa Bandar Setia dilakukan pada tanggal 11 dan 
18 Mei 2025. Kegiatan pertama dilakukan penjelasan materi pelatihan tentang perkembangan 
teknologi sepeda motor, service sepeda motor injeksi dan kewirausahaan perbengkelan. 
Kegiatan kedua dilakukan pelatihan praktik service sepeda motor injeksi. Pada saat praktik 
service sepeda motor injeksi didampingi oleh dosen, mahasiswa, dan praktisi dunia kerja 
khususnya perbengkelan sepeda motor. Kegiatan ini dapat berjalan secara terstruktur 
sehingga hasil kegiatan bisa maksimal. Mitra atau peserta pelatihan sangat antusias dan aktif 
mengikuti pelatihan. Mitra juga aktif bertanya jika ada kesulitan saat melakukan service 
sepeda motor injeksi. Setelah mengikuti pelatihan, mitra merasa ada peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan terkait service sepeda motor injeksi. Selain itu mitra juga 
semakin terdorong untuk memiliki usaha perbengkelan sendiri. Mitra juga mendapat 
peralatan bengkel sepeda motor pada kegiatan ini. Mitra berharap kegiatan seperti ini terus 
berlanjut di waktu mendatang. 
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Gambar 3. Pelaksanaan Pelatihan 

 
6. Evaluasi 

Pada akhir kegiatan dilakukan kegiatan evaluasi dengan memberikan angket yang telah 
disusun kepada peserta pelatihan. Angket yang telah diberikan, kemudian dilakukan analisis 
data. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis 

Interval Frekuensi Kategori 

X ≥ 67,95 5 Baik 
51 ≤ X < 67,95 0 Cukup 
34,05 ≤ X < 51 0 Kurang 

X < 34,05 0 Buruk 

 
Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa peserta memberikan nilai 

terhadap kualitas pelatihan yang telah diberikan dalam kategori Baik. Penilaian meliputi 
kualitas narasumber, materi yang diberikan dan peralatan yang digunakan. 
 

7. Pendampingan 
Kegiatan pendampingan dilakukan untuk memastikan keberlanjutan program yang 

telah dilaksanakan. Pendampingan juga untuk memastikan mitra tidak ada masalah terkaiat 
program yang telah diberikan. Pendampingan juga memonitoring sejauh mana program tetap 
berjalan meskipun pelatihan sudah selesai. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini telah dilaksanakan untuk membantu mengatasi 

permasalahan yang dialami oleh mitra. Tim PKM terdiri dari dosen Unimed dan mahasiswa 
memberikan beberapa kegiatan, yaitu (1) memberikan pelatihan service sepeda motor injeksi 
(electronic fuel injection); (2) memberikan pelatihan wirausaha terkait bengkel sepeda motor. Setelah 
mengikuti pelatihan, mitra merasa ada peningkatan pengetahuan dan keterampilan terkait service 
sepeda motor injeksi. Selain itu mitra juga semakin terdorong untuk memiliki usaha perbengkelan 
sendiri. Mitra juga mendapat peralatan bengkel sepeda motor pada kegiatan ini. Mitra berharap 
kegiatan seperti ini terus berlanjut di waktu mendatang. Saran untuk pengembangan selanjutnya 
adalah bisa menambah peralatan yang dibutuhkan dan memperluas fokus kegiatan pada 
pengembangan usaha perbengkelan sepeda motor atau bahkan mobil. 
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